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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui analisis SWOT yang sesuai dengan kondisi Resto
TanNdeso Pondok Pesantren Lintang Songo. Penelitian menggunakan jenis penelitian kualitatif
deskriptif, yang mana pengumpulan datanya menggunakan teknik observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Analisis data menggunakan trianggulasi sumber. Hasil penelitian ini menunjukan
bahwa strategi pertumbuhan (growth) dan strategi WO (Weaknes, Opportunity) dengan cara
melakukan inovasi dan perbaikan kualitas dari produk dapat mempertahankan serta meningkatkan
kualitas layanan sehingga dapat menjaga citra baik Resto TanNdeso agar dapat menjangkau lebih
banyak pelanggan yang lebih luas. Penetrasi pasar dapat dilakukan karena hubungan antara

peluang dan kekuatan yang dimiliki Resto TanNdeso Pondok Pesantren Lintang Songo.

Kata kunci: Analisis SWOT, Strategi Bisnis

ABSTRACT

This study aims to determine the SWOT analysis in accordance with the conditions of the
TanNdeso Resto, Pondok Pesantren Lintang Songo. This research uses descriptive
qualitative research, where data collection uses observation, interviews, and
documentation techniques. Data analysis using source triangulation. The results of this
study indicate that the growth strategy and the WO (Weaknes, Opportunity) strategy by
innovating and improving the quality of the product can maintain and improve service
quality so as to maintain the good image of TanNdeso Resto so that it can reach a wider
range of customers. Market penetration can be done because of the relationship between
the opportunities and strengths of the TanNdeso Resto, Pondok Pesantren Lintang
Songo.
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1. PENDAHULUAN

Kebutuhan utama yang paling penting
untuk setiap manusia yaitu makanan.
Makanan adalah Olahan hasil pertanian
dan peternakan yang dapat disesuaikan
dengan gizi dan kesehatan manusia.
Jika orang tidak makan makanan sehat,
mereka dapat menumbuhkan berbagai
penyakit dan mengganggu aktivitas
mereka. Pada zaman modern ini
makanan dapat diperoleh dengan praktis
dan efisien karena sudah banyak penjual
makanan yang tersebar diseluruh
wilayah dan memanfaatkan teknologi
informasi dalam pemesanannya,
sehingga konsumen dapat memilih
makanan sesuai dengan selara masing-
masing. Dari sekian banyak restoran dan
rumah makan, restaurant harus mencari
cara agar bisa bertahan dan bersaing
dengan situasi saat ini. Akan tetapi
dalam lingkungan persaingan sebuah
restauran atau rumah makan harus
memposisikan scara benar.

Pondok pesantren lintang songo
memiliki berbagai macam bisnis yang di
jalankan salah satunya vyaitu usaha
kuliner yang mengangkat makanan khas
daerah Bantul dengan nama Resto
TanNdeso yang berarti restauran yang
berada di timur desa atau di sisi timur
pondok pesantren. Resto TanNdeso
memadukan wisata makanan khas desa
Bantul dengan fasilitas rekreasi keluarga
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bernuansa alam pedesaan yang
dilengkapi kolam ikan. Resto TanNdeso
juga menyediakan layanan untuk acara
seperti, rapat, seminar, ulang tahun,
reuni, dan lain sebagainya. Selain itu
Resto TanNdeso juga dilengkapi fasilitas
seperti free hotspot, aula, mushola, serta
tempat bermain anak, sehingga
pengunjung bisa menikmati sajian
makanan sembari berwisata dan Selalu
berusaha untuk mempertahankan
layanan yang tepat atau meningkatkan
layanan bahkan jika mereka harus
membayar lebih. Besar harapan dapat
menjaring konsumen yang datang akan
lebih banyak. Berdasarkan pengamatan
langsung dan informasi dari pengelola
resto, Resto TanNdeso belum memenuhi
aspek manajemen yang baik dalam
menjalankan usaha restauran. Pada
dasarnya Resto TanNdeso sudah
memiliki konsep yang diusung vyaitu
restauran yang bertema pedesaan,
namun dalam hal perencanaan, belum
terancang dengan jelas, sumber daya
manusia yang terbatas, dan pencatatan
keuangan belum tertata. Analisis SWOT
dalam menentukan strategi bisnis seperti
mengikuti harga jual, mengembangkan
item, dan terus membuat item khusus
dan memikat, mengikuti bundling item
sehingga menjadi merek dagang, lebih
mengembangkan kualitas item,

meningkatkan kemajuan,
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mengembangkan wilayah sirkulasi
sehingga item lebih dikenal dengan lebih
luas daerah setempat sehingga mereka
dapat memanfaatkan kebebasan yang
ada secara maksimal (Miharja, 2018).

Restoran membutuhkan strategi
untuk menganalisis lingkungan bisnis
secara internal dan eksternal. Ini dibagi
menjadi dua bagian yaitu kekuatan dan
kelemahan, peluang dan ancaman
(Rangkuti, 2016). Perusahaan perlu
memiliki kualitas, konsistensi dalam
rasa, pelayanan dan harga untuk
memenuhi kebutuhan pelanggan dan
meningkatkan aktivitas periklanan
(Malonda et al.,, 2019). Saran yang
dapat diberikan dalam perusahaan yaitu
harus mempertahankan dari sekian
banyak pilihan rumah makan atau
restauran yang ada, banyak hal yang
dapat dijadikan sebagai bahan
pertimbangan konsumen untuk sampai
pada keputusan memilih rumah makan
tertentu, misalnya baik produknya sendiri
serta jasa  pelayanannya. Untuk
menghindari kesenjangan antara apa
yang diinginkan konsumen dengan
pelayanan yang ada di sebuah restoran
atau rumah makan, peran pelayanan
sangat penting, terlepas dari apakah
konsumen puas dengan pelayanan yang
ada.

Adanya pandemi menyebabkan
seseorang mudah terjangkit virus yang
mengakibatkan gangguan pernafasan

seperti pneumonia, pemerintah
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mewajibkan masyarakat untuk tetap
dirumah dan mengurangi segala aktivitas
diluar rumah sehingga menyebabkan
Resto TanNdeso harus ditutup untuk
sementara waktu. Resto TanNdeso mulai
beroperasi lagi tepatnya setelah lebaran
idul adha. Pengelola menjelaskan bahwa
pada era new normal ini Resto
TanNdeso memulai semua dari awal
seperti contohnya operasional jam buka,
sistem pelayanan, dan sebagainya.
Manajemen yang dimilki  Resto
TanNdeso belum cukup baik maka
diperlukan adanya evaluasi untuk
selanjutnya digunakan sebagai dasar
perancangan inovasi baik dalam segi
pemasaran, sumber daya manusia,
pencatatan, perencanaan,
pengorganisasian, serta pengawasan di
Resto TanNdeso berjalan dengan baik.
Berdasarkan uraian diatas peneliti
menilai bahwasanya penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui analisis
SWOT yang sesuai dengan keadaan
internal usaha maupun eksternal usaha
untuk merancang strategi bisnis Resto
TanNdeso Pondok Pesantren Lintang
Songo.

2. LITERATURE REVIEW
Manajemen Strategis

Kesimpulan serta tindakan manajerial

manajemen strategis menentukan

kinerja  perusahaan dalam jangka
panjang.

Manajemen strategis

mencangkup beberapa pengamatan
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lingkungan vyaitu, perusmusan strategi,
implementasi strategi, dan evaluasi serta
pengendalian. Manajemen  strategi
menegaskan pada pengamatan dan
evaluasi peluang dan ancaman di
lingkungan dengan melihat kekuatan
maupun kelemahan perusahaan.
Kebijakan perusahaan berorientasi pada
manajemen umum dan cenderung
tertutup, sekaligus mendukung integrasi
yang benar dari aktivitas yang berfungsi
dalam perusahaan. Kebijakan komersial
lebih fokus pada efisiensi penggunaan
aset perusahaan. Dengan demikian
kebijakan bisnis menegaskan pada
perumusan arahan umum yang dapat
digunakan untuk mencapai misi dan
tujuan perusahaan yang lebih baik.
Manajemen strategis dalam bidang
ilmiah yang mengaitkan kebijakan
perusahaan dengan lingkungan yang

strategis (Wheelen & Hunger, 2003).

Strategi bisnis

Bisnis maupun usaha umum diartikan

sebagai aktivitas yang dapat
memberikan kebebasan untuk
mendapatkan keuntungan dan

pendapatan melalui transaksi. Biasanya
kita tidak dapat terlepas dari kegiatan
bisnis. Bisnis inilah yang memberikan
lapangan pekerjaan bagi kehidupan.
Pada saat ini kegiatan kegiatan bisnis
terdapat semakin lengkap serta kegiatan
yang umumnya dilakukan oleh badan
usaha maupun perusahaan.
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Kegiatan bisnis tidak hanya
mencangkup perdagangan, tetapi semua
aktivitas yang dapat menghasilkan
pendapatan atau penerimaan bagi
seseorang atau kelompok perusahaan.
Kegiatan  bisnis yang dijalankan
perusahaan merupakan bidang atau
lapangan usaha, dimana perusahaan
bergerak melakukan aktivitas usaha.
Bidang usaha vyang biasa digeluti
perusahaan antara lain pertanian,
perikanan, peternakan, industry
manufaktur, dan jasa.

Dalam memimpin aktivitas bisnis,
organisasi menetapkan strategi yang
digunakan sebagai pedoman bagaimana
organisasi bertindak sehingga tujuan
tercapai. Strategi yang ditetapkan
dinamakan strategi bisnis, strategi bisnis
yaitu strategi yang dibentuk untuk
mencapai tujuan bisnis suatu
perusahaan. Tujuan umum dari bisnis
perusahaaan vyaitu, dapat berperan
secara dominan dalam posisi persaingan
perusahaan di pasar. Dalam mencapai
tujuan perusahaan, perusahaan dapat
membangun keunggulannya, dengan
terus melakukan upaya untuk lebih
mengembangkan efektivitas, dan
mendorong inovasi yang digunakan
untuk mencapai biaya rendah dan harga

murah (Assauri, 2017).

Analisis SWOT

Analisis SWOT merupakan singkatan
dari kata strengths, weaknesses,
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opportunities, dan threats. Analisis
SWOT merupakan metode yang dapat
digunakan untuk mengevaluasi kekuatan
(strengths), kelemahan (weaknesses),
peluang (opportunities), dan ancaman
(threats) dalam hal bisnis. Beberapa ahli
menyebutkan bahwa analisis SWOT
merupakan sebuah alat perencanaan
strategis klasik yang memberikan
metode sederhana untuk memperkirakan
cara terbaik dalam menentukan strategi.
Instrument tersebut memudahkan
pelaksana untuk mengetahui apa yang
dapat dicapai, dan hal yang perlu
dipertimbangkan.

Analisis SWOT adalah suatu alat
penentu berbagai faktor yang sengaja
dibentuk dan

merumuskan strategi

digunakan untuk
perusahaan.
Pendekatan analisis yang berdasarkan
pada pengetahuan yang dapat
memaksimalkan kekuatan (strengths)
dan peluang (opportunities), serta dapat
meminimalkan kelemahan
(weaknesses), dan ancaman (threats).
Analisis SWOT juga dapat diterapkan
dengan menganalisis dan memilih hal-
hal yang mempengaruhi keempat
variabel tersebut. Dengan demikian hasil
analisis dapat membentuk perencanaan
strategi berdasarkan hasil analisis
terhadap faktor-faktor strategi

perusahaan (kekuatan, kelemahan,

peluang, dan ancaman).

1) Stengths (kekuatan)
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Stengths vyaitu keadaan yang
menjadi kekuatan dalam perusahaan.
Faktor-faktor kekuatan vyaitu suatu
kompetensi khusus atau kompetisi
unggulan yang terdapat dalam tubuh
organisasi. Faktor kekuatan merupakan
nilai tambah atau keunggulan komparatif
dari sebuah organisasi memiliki hal yang
lebih unggul dari pesaing-pesaingnya
dan perusahaan, kekuatan dasar
perusahaan merupakan langkah awal
menuju  perusahaan yang memiliki
kualitas tinggi. Mengetahui kekuatan
dapat menjadi langkah besar untuk

kemajuan perusahaan.

2) Weaknesses (kelemahan)

Weaknesses merupakan kondisi
atau segala sesuatu yang menjadi
kelemahan terdapat dalam tubuh
perusahaan maupun organisasi.
Kelemahan adalah suatu hal yang wajar
dalam organisasi, tetapi yang terpenting
yaitu bagaimana organisasi dapat
membangun kebijakan agar dapat
membatasi kelemahan atau bahkan
dapat menghilangkan kelemahan yang
ada. Selanjutnya dapat menjadikan
kelemahan menjadi sebuah kelebihan
yang tidak dimiliki oleh perusahaan

maupun organisasi lain.

3) Opportunities (peluang)

Peluang merupakan suatu

kondisi lingkungan diluar organisasi yang
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menguntungkan bahkan bisa menjadi
senjata menjalankan sebuah
perusahaan maupun organisasi.
Sehingga dapat mengetahui faktor
eksternal mana yang menjadikan
peluang dengan cara membandingkan
analisis internal dan pesaing laniya. Ada
beberapa hal yang dapat digunakan
berdasarkan success probability
(kemungkinan berhasil), jadi tidak semua

peluang harus dicapai dalam tujuan.

4) Threats (ancaman)

Ancaman adalah sesuau uang
bertentangan dengan keadaan yang
menjanjikan, ancaman dapat diartikan
kondisi eksternal yang dapat
mengganggu  kelancaran  berjalanya
sebuah perusahaan maupun organisasi.
Ancaman meliputi hal-hal dari
lingkungan yang tidak menguntungkan
bagi seluruh perusahaan maupun
organisasi. Apabila ancaman tidak
segera di atasi, maka akan menimbulkan
dampak  perkepanjangan  sehingga
menjadi penghambat tercapainya visi
dan misi suatu perusahaan atau
organisasi. Ancaman dapat dilihat dari
tinggkatan dampak yang kemungkinan
terjadi. Sama seperti peluang,

Analisis  SWOT

banyak manfaat maupun kelebihan

mempunyai

dibandingkan dengan teknik analisis
lainnya. Ada beberapa penjabaran
tentang manfaat menggunakan analisis
SWOT, yaitu:
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1) Dapat melihat masalah dari
empat sisi sekaligus, vyaitu
kekuatan, kelemahan, peluang,
ancaman.

2) Memberikan hasil jenis analisis
yang cukup tajam sehingga dapat
memberikan bimbingan maupun

kontribusi untuk
mempertahankan kekuatan
sekaligus memperluas

keuntungan berdasarkan peluang
yang ada.
3) Membantu
perusahaan dari empat sisi yang

membongkar

dapat menjadi alasan untuk
ukuran pembuktian yang dapat
dikenali dan dapat melacak sisi
yang tidak terlihat.

4) Menjadi instrument yang cukup
luar biasa untuk mengarahkan
analisis strategi, sehingga dapat
menemukan langkah yang tepat
untuk keadaan tersebut.

5) Dapat
membantu organisasi maupun

dimanfaatkan untuk
perusahaan membatasi
kelemahan yang ada dan
menemukan dampak ancaman
yang akan timbul (Fatimah,
2016).

Analisis SWOT adalah sistem
keputusan untuk beberapa jangka waktu
yang panjang, karena dapat
menggambarkan kemudahan dan

kemampuan untuk esensi dari formulasi
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strategi yang baik, menyesuaikan
peluang dan ancaman perusahaan
dengan kekuatan dan kelemahanya.
Analisis SWOT sangat rentan terhaap
beberapa kelemahan utama, seperti:

1) Menekankan kekuatan internal
dan menganggap remeh
ancaman eksternal.

2) Bersifat tetap dan berbahaya
mengabaikan  kondisi  yang
berkembang.

Menekankan pada suatu
kekuatan atau prosedur. Kekuatan tidak
selalu menjadi sumber keunggulan
kompetitif (Sedarmayanti, 2019).

3. METODE
Waktu dan tempat penelitian

Penelitian ini dilakukan pada tahun 2021
dengan objek penelitian di Resto
TanNdeso Pondok Pesantren Lintang
Songo beralamat di Pagergunung 1,
Sitimulyo, Kec. Piyungan, Kab. Bantul
Yogyakarta. Letak restaurant yang
strategis berada di bagian timur dusun
pagergunung tepatnya dekat dengan
perbukitan dan sawah serta
pemandangan yang sangat asri.

Jenis Penelitian

Penelitian  ini  menggunakan
penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian
kualitatif yaitu penelitian yang

bermaksud untuk memahami fenomena

ISSN: 1412 — 2936
EISSN : 2549 - 7308

seperti kebiasaan dan perilaku yang
dialami oleh semua subjek penelitian
dan menjelaskan fenomena tersebut
secara tertulis dalam konteks alam
tertentu dengan menggunakan berbagai
metode alam (Moleong, 2021). Deskriptif
adalah analisis data dengan cara
mendeskripsikan atau menggambarkan
data yang telah terkumpul (Sugiyono,
2016). Untuk menguji keabsahan data,
peneliti melakukan uji validitas data
dengan menggunakan metode
triangulasi sumber. Triangulasi sumber
adalah membanndingkan data hasil
pengamatan dengan hasil wawancara
serta membandingkan dengan suatu
dokumen vyang berkaitan (Moleong,
2021).

Pengumpulan Data

Data primer yaitu data asli yang
dikumpulkan peneliti sendiri  untuk
menjawab masalah penelitianya secara
khusus (Istijanto, 2013). Data primer
dalam penelitian ini adalah observasi,
dokumentasi dan wawancara kepada

pihak Resto  TanNdeso Pondok
Pesantren Lintang Songo.
Metode analisis data

Teknik analisis dana

menggunakan IFE dan EFE untuk
mengetahui seberapa penting peran
faktor internal dan eksternal dalam
sebuah perusahaan. Analisis IFE dan
EFE dapat menggambarkan keadaan
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internal perusahaan, yang terdiri dari
kekuatan dan kelemahan, dihitung
berdasarkan  peringkat dan bobot
(Malonda et al., 2019). Indikator faktor
internal merujuk pada (Rangkuti, 2016),
yaitu laporan  keuangan, laporan
kegiatan sumber daya manusia, laporan
kegiatan  oprasional, dan laporan
kegiatan pemasaran. Faktor eksternal
diperoleh  dari  lingkungan  diluar
perusahaan. Menurut porter Model
tersebut menggabungkan lima kekuatan,
yaitu persaingan antar perusahaan,
potensi pesaing baru, pengembangan
produk pengganti, kekuatan pasar
pemasok, dan kekuatan tawar menawar
konsumen (Kurniawan, 2018). Tabel IFE
dan EFE dapat memperjelas faktor-
faktor strategis internal dan eksternal
perusahaan. tahapannya vyaitu: 1)
Menyusun kolom 1 (5 sampai dengan 10
peluang dan ancaman), 2) Memberi
bobot masing-masing faktor dalam
kolom 2, mulai dari 1,0 (sangat penting)
sampai dengan 0,0 (tidak penting), 3)
Peringkat untuk setiap faktor (kolom 3)
dihitung dari 4 (perkiraan) hingga 1
(buruk), tergantung pada dampak faktor-
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faktor tersebut terhadap status masing-
masing perusahaan, 4) Kalikan bobot di
kolom 2 dengan hasil di kolom 3 untuk
mendapatkan bobot di kolom 4. Hasilnya
adalah skor berbobot 4,0 (sangat baik)
hingga (buruk) untuk setiap faktor.
Gunakan kolom 5§ untuk mengomentari
mengapa item tertentu dipilih dan
bagaimana bobotnya dihitung, 5)
Tambahkan skor tertimbang (kolom 4)
untuk mendapatkan total skor tertimbang
untuk setiap perusahaan. Angka ini
menunjukkan bagaimana perusahaan
tertentu bereaksi terhadap faktor-faktor
strategis eksternal.

4. HASIL
Analisis IFE dan EFE

Berikut hasil analisis IFE yang telah
dilakukan oleh peneliti melalui metode
wawancara yang intensif kepada para
narasumber, data tersebut telah
dikonfirmasi ulang oleh narasumber
sehingga tingkat validasinya sudah
disetujui oleh pihak narasumber. Hasil

IFE dapat tersajikan pada table 1.

Tabel 1. Hasil Analisis IFE

. Bobot X
No Faktor Bobot Rating Rating
Kekuatan / Strength
Menggunakan bahan baku berkualitas o
1 yang diambil dari lingkungan sekitar. 18% 4 0.72
2  Promosi yang optimal. 16% 3 0.48
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Penataan tempat dan sarana yang

0,
3 nyaman. 11% 3 0.33
4 Adanya program pelatihan untuk 6% > 0.12
santri/karyawan.
5 Fasilitas wifi. 5% 2 0.1
6  Pelayanan yang ramah dan sopan. 6% 3 0.12
Sub total 62% 1.87
Kelemahan / Weakness
1 Jam operasional yang tidak menentu. 16% 1 0.16
2  Keuangan yang belum tertata. 12% 1 0.12
Manajemen sumber daya manusia yang o
3 terbatas. 10% 2 02
Sub total 38% 0.48
Berdasarkan analisis IFE, ditunjukan dengan total nilai bobot

menunjukan bahwa kekuatan yang
dimiliki  Resto Pondok
Pesantren Lintang Songo lebih besar

TanNdeso

dari kelemahan yang ada. Dengan
demikian, dapat di simpulkan bahwa
Resto TanNdeso Pondok Pesantren
Lintang Songo memiliki kekuatan,
khususnya penggunaan bahan baku
berkualitas yang diambil dari lingkungan
Pondok
Pesantren Lintang Songo, hal tersebut

sekitar Resto  TanNdeso

tertinggi sebesar 0.72. kemudian
promosi yang optimal menjadi kekuatan
yang kedua dengan jumlah nilai bobot
sebesar 0.48. sedangkan kelemahan
yang dimiliki yaitu jam operasional yang
tidak menentu dengan jumlah nilai bobot
sebesar 0.16 pada rangking pertama.
Selanjutnya keuangan yang belum
tertata merupakan kelemahan di
peringkat kedua dengan jumlah nilai

bobot 0.12, berikut hasil analisis EFE:

Tabel 2. Hasil Analisis EFE

No Faktor Bobot Rating  Bobot X
Rating
Peluang / Opportunity
1. Pemilik Resto TanNdeso memiliki banyak relasi. 17% 4 0.68
2. Menu yang menjadi ciri khas Resto TanNdeso. 16% 3 0.48
3. Hargajual yang terjangkau. 15% 3 0.45
4. Target pasar pada semua kalangan . 14% 3 0.42

Makro, Jurnal Manajemen & Kewirausahaan, Vol. 7 No.2| November 2022 140



ISSN: 1412 — 2936
EISSN : 2549 - 7308

5.  Sudah bekerja sama dengan go-food. 8% 1 0.08
Sub total 70% 2.1

Ancaman / Threat
1. Adanya pandemi covid-19 yang menurunkan penjualan. 19% 4 0.76
Jumlah pesanan yang tidak stabil. 6% 3 0.18
Pesaing yang terus bertambah 5% 1 0.05
Sub total 30% 0,99

Dari hasil diatas menunjukan
bahwa peluang yang dimiliki oleh Resto
TanNdeso Pondok Pesantren Lintang
Songo lebih tinggi dari ancaman.
Responden menganggap bahwa dengan
cirikhas masakan pedesaan Resto
TanNdeso mampu bersaing dikarenakan
memiliki peluang yang sangat besar
yaitu banyaknya relasi pemilik Resto
TanNdeso untuk mencari tempat yang
mengusung tema pedesaan. Total nilai

menunjukan jumlah bobot dan nilai yang

diberikan pada keduanya sebesar 0,48
dan 0,68 sedangkan ancaman terbesar
ditunjukan dengan adanya pandemi
covid-19 yang menurunkan penjualan
dengan total nilai 0,76, jumlah pesanan
yang tidak stabil berada di peringkat
0,18. Sehingga
dangan adanya pandemi covid-19 dan
tidak stabil

pembenahan

kedua dengan nilai
pesanan yang menjadi
prioritas untuk

keberlangsungan usaha.

Tabel 3. Matrix EFE dan IFE

Kuadran Titik Luas Matrix Ranking Prioritas Strategi
SO 1,87: 2,11 39,457 1 Ekspansi
ST 1,87 :0,99 18,513 2 Stabil
wO 0,49:2,11 10,339 3 Penciutan
WT 0,49 :0,99 0,4851 4 Kombinasi
Alternative  yang dapat di peringkat pertama sesuai nilai yang

implementasikan

Resto

TanNdeso

Pondok Pesantren Lintang Songo adalah

ekspansi.

Prioritas ekspansi

menjadi

terkumpul berdasarkan analisis IFE dan
EFE.

Analisis Matriks Internal-Eksternal (IE)
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Matrik internal eksternal adalah matrik
yang biasa digunakan untuk mengetahui
posisi perusahaan dalam  bagan
Sembilan sel. Matriks internal dan
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IFE terdapat pada sumbu X serta total

rata-rata EFE terdapat pada sumbu Y.

Jumlah skor pada analisis matriks IFE

yaitu 2,36 dan pada matriks EFE yaitu

eksternal disusun berdasarkan analisis 3,1.
pada dua dimensi, yaitu total rata-rata
EFE
SCORE
STRONG AVERAGE WEAK
4
1 2 3
GROWTH GROWTH RENTRENCHMENT | HIGH
[Korentrasi Melala [Korertrasi Melalu [Diversfikasi
Irtegrasi Watikal) Irtegrasi Horisontal | Konglormerasi]
3
4 GROWTH 6
STABILITY [Morertrasi Melalu RENTRENCHMENT
[ Hati-Hati ) Irtegrasi Horizortal [Divestasi] MEDIUM
Stabilitas)
2
7 g 9
GROWTH GROWTH RENTRENCHMENT | LOW
[Diversfikasi [ Diver sfikasi [ Eamghknat atau
Fonsentrikl] Fonglornerasi] Likuidasi )
1 *
4 3 2 1
IFE SCORE

Gambar 1. Matriks IE Analisis

Berdasarkan matriks tersebut
dapat ditetapkan titik temu pada kedua
skor tersebut berada di sel kolom nomor
2 vyaitu growth. Strategi pertumbuhan
melalui  integrasi  horizontal  yaitu
kegiatan yang dapat memperluas bisnis
dengan cara membangun lokasi lain,
meningkatkan jenis produk dan jasa. Hal
tersebut menunjukan bahwa Resto
TanNdeso Pondok Pesantren Lintang

Songo mempunyai
yang tepat vyaitu

pengembangan

pasar,

pengembangan produk.

Matriks SWOT

penetrasi

alternatif strategi

pasar,
dan

Berikut matriks SWOT Resto TanNdeso

Pondok Pesantren
berdasarkan analisis
eksternal yang telah dilakukan,

Tabel 4. Matriks SWOT

Lintang Songo

internal dan

MATRIKS SWOT

Strength

Weakness
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Menggunakan
bahan baku yang
berkualitas serta
melakukan promosi

Jam operasional
resto yang tidak
menentu dan
keuangan yang

yang optimal. belum tertata.
Mempertahankan
dan meningkatkan Menetapkan jam
bahan baku yang . ]
Resto TanNdeso berkualitas operasional resto
agar saat

yang memiliki
banyak relasi dan

sehingga dapat
menjaga citra baik pelanggan datang

Opportunities menu khas Resto TanNdeso 22?,:; l:r?gﬁwe?[hr
pedesaan yang Pondok Pesantren K 9
; ) euangan yang
menarik. Lintang Songo agar
. . belum tertata
bisa menjangkau supaya lebih jelas
konsumen lebih pay J '
banyak lagi
Meningkatkan
, . promosi melalui
Pandemic covid- di ial d Kan i
19 yang media sosial dan Menetapkan jam
menyediakan jasa operasional resto
menurunkan )
, delivery order serta menerapkan
Threats penjualan

sehingga pelanggan | protokol

tidak perlu untuk kesehatan yang
keluar rumah telah di tetapkan.
karena adanya
pandemi covid-19

sehingga jumlah
pesanan yang
tidak stabil.

5. PEMBAHASAN

Matriks SWOT merupakan alternatif
untuk menjaga citra perusahaan, kualitas
produk dan layanan, untuk menarik
konsumen, meningkatkan keterampilan
manajemen dan kerjasama,

menggunakan layanan  pengiriman
konsumen, layanan teknologi untuk
dimanfaatkan. Salah satunya cara untuk
melakukannya yaiu dengan
menyediakan  sajian  khusus  dan
menjaga hubungan baik dengan daerah
lain (Setyorini & Santoso, 2017). Hasil
penelitian terdahulu menjelaskan Fakta

bahwa penggunaan strategi diversifikasi

yang baik. Organisasi dipaksa untuk

melakukan perubahan untuk
memperbaiki masalah dan
memanfaatkan peluang vyang ada

(Miharja, 2018). Temuan lain

menunjukan  strategi yang  dapat
dilakukan  yaitu strategi intensif
(penetrasi pasar, pengembangan

produk) (Aprilius & Pono, 2018).

Dalam matriks IE keputusan
strategi  dipertegas dengan pilihan
konsentrasi melalui integrasi horizontal
sehingga Resto TanNdeso Lintang
Songo dapat melakukan pengembangan
atau inovasi produk. Nilai yang ada

untuk mengelola bisnis meniadi strategi menun'!ukan bahwa kekuatan yang
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dimiliki ~ Resto

Pesantren Lintang Songo lebih tinggi

TanNeso Pondok

dari kelemahan yang dimiliki tetapi harus
tetap antisipasi. Dengan menggunakan
strategi bertumbuh  maka artinya
berupaya memaksimalkan kekuatan
yang ada untuk memanfaatkan peluang
yang ada (Syahid & Suwarni, 2018).
Implementasi  strategi yang telah
ditetapkan agar dapat bertahan bukanlah
hal yang mudah. Maka dari itu ada
beberapa langkah alternatif strategi yang
tepat yaitu penetrasi pasar,
pengembangan pasar, dan
pengembangan produk. Berdasarkan
matriks SWOT vyang telah disusun,
beberapa strategi sudah ditentukan
supaya lebih  jelas  penerapanya
(Nasrulloh et al., 2019). Kekuatan dan
peluang yang dimiliki Resto TanNdeso
Pondok Pesantren Lintang Songo
menunjukan bahwa masih banyak
peluang yang dapat diambil dengan
kekuatan yang ada. Mempertahankan
serta meningkatkan bahan baku yang
berkualitas sehingga dapat menjaga citra
baik Resto TanNdeso Pondok Pesantren
Lintang Songo agar dapat menjangkau
konsumen yang lebih banyak. Bahan
baku berkualitas adalah bahanbaku
bermutu tinggi yang diolah secara benar,
tepat, akurat dan dalam lingkungan yang
terkendali, serta pangan olahan yang
memenuhi standar mutu dan jaminan
keamanan (Waluyo & Kusuma, 2017).
Dengan strategi tersebut kekuatan citra
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baik Resto TanNdeso Pondok Pesantren
Lintang Songo menjadi faktor yang
sangat penting.

Kelemahan terbesar yang dimiliki
Resto TanNdeso Pondok Pesantren
Lintang Songo yaitu, Menetapkan jam
operasional resto agar saat pelanggan
datang tidak kecewa, serta mengatur
keuangan yang belum tertata supaya
lebih jelas merupakan pilihan strategi
yang dapat digunakan. Jam operasional
resto sangat mempengaruhi kedatangan
pengunjung, dikarenakan setiap
pengunjung resto rata-rata mengunjungi
di jam makan siang maupun makan
malam. Jika jam operasional tertata,
pengunjung akan lebih leluasa datang ke
Resto TanNdeso Pondok Pesantren
Lintang Songo untuk  menikmati
hidangan khas pedesaan. Pangsa pasar
akan meluas dengan sendirinya jika jam
operasional lebih jelas. Mengatur
keuangan supaya lebih tertata
merupakan strategi jangka panjang agar
Resto TanNdeso Pondok Pesantren
Lintang Songo tetap bertahan dan lebih
berkembang. Strategi pengembangan
produk yang dapat diterapkan seperti
strategi pengembangan pasar, strategi
integrasi ke belakang, strategi penetrasi
pasar, strategi integrasi langsung,
strategi diversifikasi konsentris (Malonda
et al., 2019). Ancaman merupakan faktor
yang sulit dikendalikan tetapi dapat
diantisipasi. Dengan adanya pandemic

covid-19 yang menurunkan penjualan
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sehingga jumlah pesanan yang tidak
stabil merupakan ancaman tertinggi,
maka dari itu ada beberapa langkah
yang dapat dilakukan untuk mengatasi
ancaman tersebut. Meningkatkan
promosi melalui media sosial dan
menyediakan jasa delivery order
sehingga pelanggan tidak perlu untuk
keluar rumah karena adanya pandemi
covid-19. Dimasa pandemi covid-19
lebih banyak orang menggunakan media
sosial, karena  keseharian  yang
dilakukan seperti sekolah, kerja, dan lain
sebagainya lebih sering menggunakan
media sosial, maka dari itu
meningkatkan promosi melalui media
sosial akan memudahkan dalam mencari
konsumen dan memberikan informasi
yang menarik bagi calon konsumen.
Penyediaan jasa delivery order sangat
mempermudah konsumen Resto
TanNdeso karena konsumen akan lebih
mudah jika ingin memesan beberapa
menu khas

pedesaan. Strategi

pemasaran sangat mementingkan
menjaga citra tempat (Candana & Afuan,
2020). Menetapkan jam operasional
resto serta menerapkan  protokol
kesehatan yang telah di tetapkan
merupakan salah satu strategi yang
dapat dijalankan, adapun beberapa
protokol kesehatan yang harus ditaati
untuk pelaku usaha, seperti
menyediakan tempat cuci tangan, meja
dan kursi harus berjarak minimal satu

meter, pengunjung dan karyawan
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restaurant wajib menggunakan masker.
Dengan adanya strategi tersebut, upaya
mengatasi  covid-19  tetap  harus
dijalankan agar dapat mengurangi

penyebaran virus covid-19.

6. KESIMPULAN

Pilihan strategi pertumbuhan (growth)
merupakan pilihan yang tepat pada saat
ini dengan cara melakukan inovasi dan
perbaikan kualitas dari produk. Penetrasi
pasar dapat dilakukan karena hubungan
antara peluang dan kekuatan yang
dimiliki  Resto Pondok
Pesantren Lintang Songo. Oleh karena

TanNdeso

itu keberlanjutan usaha berdasarkan
lingkungan serta ekonomi sosial dapat
diwujudkan sedangkan strategi SO dapat
mempertahankan serta meningkatkan
bahan baku yang berkualitas sehingga
dapat menjaga citra baik Resto
TanNdeso agar dapat menjangkau
konsumen yang lebih luas lagi dengan
mengandalkan nama baik Resto
TanNdeso. Dengan adanya keputusan
mengambil strategi pertumbuhan
(growth) dan strategi SO diharapkan
keberlanjutan usaha Resto TanNdeso
Pondok Pesantren Lintang Songo dapat
berjalan dan menerapkan strategi yang
ada. Dengan demikian penerapan
strategi secara bertahap dapat
mewujudkan keberlanjutan usaha

dengan baik.

7. SARAN PENELITIAN
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Citra baik Resto TanNdeso Pondok
Pesantren Lintang Songo menjadi salah
satu keunggulan yang dimiliki pada
usaha yang bergerak dibidang kuliner.
Dengan keunggulan tersebut Resto
TanNdeso Pondok Pesantren Lintang
Songo dapat mengembangkan
restaurant tersebut menjadi lebih maju
lagi. Penulis menyadari bahwa penelitian
ini masih jauh dari kata sempurna maka
dari itu penulis menyarankan untuk
penelitian selanjutnya dapat meneliti
variabel yang terkait dengan strategi
yang di terapkan ataupun menentukan
faktor eksternal dan internal supaya
dapat mengetahui strategi yang harus
dilakukan oleh Resto TanNdeso Pondok
Pesantren Lintang Songo dalam
menjalankan bisnisnya agar dapat
bertahan

bisnis.Peneliti menemukan bahwa citra

ditengah persaingan
baik Resto TanNdeso merupakan
keunggulan yang dimiliki. Oleh karena itu
saran dari peneliti untuk Resto TanNdeso
adalah dengan menerapkan strategi
pertumbuhan (growth) dan strategi SO.
Dengan cara melakukan penetrasi pasar,
inovasi, dan perbaikan kualitas produk.
Meningkatkan  bahan  baku yang
berkualitas dapat menjaga citra baik
Resto tanNdeso agar dapat menjangkau
konsumen yang lebih luas.
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